
Inspektur  Daerah  Kabupaten
Bombana,  Ridwan  Raih  Nilai
Tertinggi  di  Sultra,  Penilaian
Kinerja Inspektur secara Nasional
Bombana, sultranet.com – Prestasi membanggakan kembali diraih Kabupaten
Bombana.  Inspektur  Daerah  Kabupaten  Bombana,  Ridwan,  S.Sos.,  M.P.W,
berhasil mencatatkan nilai tertinggi di Sulawesi Tenggara dalam penilaian Kinerja
Inspektur Daerah Tahun 2025 yang dilakukan secara nasional oleh Kementerian
Dalam Negeri (Kemendagri).

Berdasarkan  Keputusan  Menteri  Dalam Negeri  Nomor  400.10.114482  Tahun
2025 tentang Pemberian Penghargaan Hasil Penilaian Kinerja Inspektur Daerah
Provinsi,  Kabupaten,  dan Kota  Tahun 2025,  Bombana memperoleh  nilai  68,8
dengan kategori Baik, unggul diantara 17 Inspektorat kabupaten/kota se-Sulawesi
Tenggara, termasuk Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara,

Penilaian ini menjadi bagian penting dari upaya Kemendagri dalam memperkuat
peran  Aparat  Pengawasan  Intern  Pemerintah  (APIP)  yang  berorientasi  pada
kinerja, integritas, dan profesionalisme. Penghargaan ini juga merupakan bentuk
apresiasi  atas  capaian  kinerja  terbaik  dalam  pelaksanaan  tugas  dan  fungsi
pengawasan internal di daerah sepanjang tahun 2025.

Dalam keputusan tersebut,  Menteri  Dalam Negeri  Muhammad Tito Karnavian
menetapkan bahwa hasil penilaian didasarkan pada sejumlah indikator utama,
antara lain opini laporan keuangan oleh BPK, nilai kapabilitas APIP dan SPIP  oleh
BPKP, Tindaklanjut hasil  pemeriksaan BPK, BPKP, Kementerian/Lembaga, dan
tindaklanjut  hasil  pemeriksaaan  APIP  serta  indeks  efektivitas  pengendalian
korupsi,  hingga  nilai  Monitoring  Center  for  Prevention  (MCP)  oleh  KPK.

Bagi Ridwan, capaian ini bukan sekadar angka. Ia menilai penghargaan tersebut
merupakan hasil kerja kolektif seluruh jajaran Inspektorat Bombana yang selalu
berupaya menjaga akuntabilitas dan transparansi pemerintahan daerah.

“Keberhasilan ini  tentu tidak lepas dari  bimbingan dan kepemimpinan Bupati
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Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, dan Wakil Bupati, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si.
Kami di Inspektorat hanya menjalankan amanah dengan sebaik mungkin,” ujarnya
dengan penuh rasa syukur. Jumat (31/10/2025)

Ridwan juga menambahkan bahwa sinergi lintas perangkat daerah menjadi kunci
dalam memperkuat  sistem pengawasan  di  Kabupaten  Bombana.  Menurutnya,
komitmen  kepala  daerah  dalam  mewujudkan  pemerintahan  yang  bersih  dan
berintegritas telah menjadi fondasi kuat dalam meningkatkan kinerja pengawasan
internal.

“Kami  terus  berbenah,  baik  dari  sisi  kapabilitas  aparatur  maupun efektivitas
sistem kerja. Bupati dan Wakil Bupati selalu menekankan pentingnya integritas
dalam setiap proses pengawasan, dan itu menjadi semangat kami,” kata Ridwan.

Dalam dokumen keputusan tersebut, Bombana menempati posisi teratas dengan
kategori Baik, diikuti Kabupaten Buton (65,8), Muna (64,4), Kota Kendari (62,8)
dan Kota Bau-Bau 62,6. Sementara beberapa daerah lainnya, masih berada pada
kategori Cukup.

Capaian  ini  menegaskan  komitmen  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  dalam
memperkuat tata kelola pemerintahan yang bersih, transparan, dan akuntabel.
Dengan  hasil  penilaian  ini,  Inspektorat  Bombana  tidak  hanya  diakui  secara
regional, tetapi juga menjadi salah satu contoh keberhasilan APIP daerah dalam
skala nasional.

Penilaian kinerja Inspektur Daerah dilakukan dua kali setahun melalui aplikasi
Sistem Informasi Pengawasan Inspektorat Jenderal (SIWASIAT)

“Capaian  ini  menjadi  motivasi  bagi  kami  untuk  terus  meningkatkan  kualitas
pengawasan daerah. Kami ingin Bombana menjadi daerah yang tidak hanya patuh
secara administrasi, tetapi juga kuat dalam integritas,” tutup Ridwan. (IS)


